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Abstrak  
Tujuan penelitian ini ialah menganalisis dan mendeskripsikan penerapan model 
Discovery Learning Berbasis Culturally Responsiv Teaching (CRT) untuk meningkatkan 
kolaborasi dan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan sebanyak dua siklus melibatkan 29 siswa kelas IX SMP Negeri di 
Surakarta dengan materi peluang. Pendekatan tanggap budaya diterapkan dengan 
mengeksplorasi konteks budaya Sekaten di Surakarta dan memberi ruang kepada siswa 
menyampaikan gagasan dalam memahami konsep peluang. Data dikumpulkan melalui 
tes, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan 
teknik kualitatif dilengkapi kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan kolaborasi 
peserta didik meningkat dari pra tindakan 47%, menjadi 58% pada siklus I, dan menjadi 
67% pada siklus II (kategori sedang). Pemahaman konsep matematika siswa mengalami 
peningkatan dari 52% pada pra tindakan menjadi 63% pada siklus I dan 65% pada 
siklus II (kategori sedang). Peningkatan pemahaman konsep berdampak positif pada 
ketuntasan belajar  yang meningkat dari pra tindakan 48%, menjadi 56% pada siklus I, 
dan 78% pada siklus II. Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan penerapan 
Model Discovery Learning berbais Culturally Responsive Teaching meningkatkan 
kolaborasi dan pemahaman konsep matematika siswa pada materi peluang.  
 
Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching, Discovery Learning,  pemahaman konsep 
matematika, kolaborasi. 

 
Abstract 

The purpose of this research is to analyze and describe the improvement of students' 
collaborative and understanding of mathematical concepts. Classroom action research 
was conducted in two cycles by applying the Discovery Learning model based on the 
Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. The subjects of this action are 29 
students from one of IX grade junior high school students in Surakarta. This research is 
going to use probability as the main topic. The cultural approach is to explore cultural 
contex of Sekaten in Surakarta and providing student with opportunities to share idea 
dan perspectives in understanding probability concepts. The data techniques collection 
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are test, observation, documentation, dan field note. The analysis techniques are 
qualitative and quantitative techniques. The results showed that student collaboration 
increased from 47%  at the pre-action stage to 58% in cycle I, and  67% in cycle I 
(intermediate level). Students' understanding of mathematical concepts increased from 
52% in the pre-action to 63% in cycle I and 65% in cycle II (intermediate level). The 
improvement in understanding of mathematical concepts have positive impact on 
learning achievement increased from 48% at the pre-action stage to 56% in Cycle I and 
68% in Cycle II. Based on the whole data, it can be concluded that the implemantation 
of Discovery of the Discovery Learning Model and the Culturally Responsive Teaching 
approach enhanched students' collaborative learning and understanding of mathematical 
concepts in probability learning. 
 
Keywords: Culturally Responsive Teaching, Discovery Learning, Understanding 
Mathematical Concepts, Collaboration. 
 

PENDAHULUAN 
Era globalisasi ditandai dengan 

kemudahan individu untuk saling 
terhubung. Kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, pendidikan, 
sosial, politik, dan ekonomi 
memberikan dampak positif sekaligus 
tantangan bagi dunia pendidikan. 
Kurikulum Merdeka berupaya 
melahirkan lulusan pendidikan 
Indonesia yang memiliki karakter sesuai 
nilai-nilai Pancasila. Utami dkk., (2023) 
dalam studi literaturnya menyatakan 
Profil Pelajar Pancasila dirancang dan 
diintegrasikan dalam pembiasaan di 
sekolah. Tujuannya ialah agar siswa 
tidak hanya memiliki kecerdasan 
akademik, tetapi berkarakter kuat dan 
memiliki kesiapan menghadapi 
tantangan di era global. (Arnyana, 
2019) menyatakan untuk mencapai 
kesuksesan abad 21 siswa harus 
menguasai keterampilan berpikir kritis, 
komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi 
atau dikenal dengan keterampilan 4C. 

Selain menjadi keterampilan abad 
21, keterampilan kolaborasi menjadi 
salah satu dari delapan dimensi profil 
lulusan yang ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar 
Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2025. Dimensi  

 
kolaborasi mencakup kemampuan 
membiasakan diri untuk peduli dan 
berbagi, serta membangun kerja sama 
dengan berbagai kalangan di 
lingkungan sekitar. Dengan demikian, 
pembelajaran yang memfasilitasi 
kemampuan kolaborasi menjadi bagian 
penting untuk mencapai kompetensi 
lulusan di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah (Kemendikdasmen, 2025). 

Berdasarkan wawancara kepada guru 
pamong kelas IX SMP Negeri di 
Surakarta, pembelajaran matematika 
dirancang untuk melatih siswa 
memecahkan masalah dan membangun 
konsep dalam kelompok kecil. Diskusi 
dalam kelompok kecil belum mampu 
maksimal kolaborasi untuk mencapai 
tujuan bersama dalam belajar 
matematika. Observasi awal 
menunjukkan, siswa tidak banyak 
berkolaborasi selama pembelajaran. 
Akibatnya pemahaman konsep 
matematika belum optimal, karena 
pembelajaran kurang mendorong siswa 
mengonstruksi pengetahuan secara 
mandiri. Hanya 38% yang mampu 
membangun kerja sama, 50% memiliki 
kepedulian, 52% dapat berbagi ketika 
dihadapkan pada aktivitas berkelompok.  

Berdasarkan analisis dokumentasi 
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hasil penilaian sumatif yang telah 
dilaksanakan guru, 34% siswa mampu 
menyatakan ulang konsep, 58% 
mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh, 50% mengklasifikasikan objek, 
63% menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematika, 53% menerapkan konsep 
secara algoritma. Oleh karena itu upaya 
peningkatan kolaborasi menjadi 
kebutuhan penting untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematika. 
Nurwahidah dkk., (2021) dalam 
penelitiannya menemukan kolaborasi 
memberikan kesempatan siswa 
berdiskusi, bekerja sama, sehingga 
tujuan pembelajaran yang diharapkan 
lebih mudah tercapai.  

Pemahaman konsep matematika 
siswa menjadi urgensi yang perlu 
dibangun dan ditingkatkan. Hal ini 
karena konsep matematika menjadi 
fondasi penting karena memungkinkan 
siswa melakukan pemecahan masalah 
dalam berbagai konteks dan 
menghubungkan matematika dengan 
bidang ilmu lain (Radiusman, 2020; 
Tauhid & Safari, 2024). Pemahaman 
konsep matematika dapat dibangun 
melalui pembelajaran interaktif seperti 
diskusi kelompok dan interaksi aktif 
antara guru dengan siswa (Radiusman, 
2020; Tauhid & Safari, 2024). 
Radiusman (2020) menekankan bahwa 
guru memiliki peran penting dalam 
merancang dan terlibat aktif 
memfasilitasi siswa membangun 
pengetahuannya.  

Merujuk pada diskusi reflektif antara 
peneliti bersama guru matematika kelas 
IXG SMP Negeri 7 Surakarta, 
diperlukan model pembelajaran yang 
tidak hanya menekankan pada hasil 
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan 
kemampuan kolaborasi dan pemahaman 
konsep matematika. Intervensi kelas 
disepakati menerapkan model 
Discovery Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching (CRT) berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Keterampilan kolaborasi dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran 
yang interaktif. Sopiah & Pujawardani 
(2023) menemukan bahwa model 
Discovery Learning berkontribusi 
positif  pada keterampilan kolaborasi 
siswa dalam berbagai mata pelajaran. 

Penelitian Ghozali dkk., (2018) 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan Discovery Learning 
meningkatkan pemahmaan konsep 
matematika lebih baik dibandingkan 
metode pembelajaran konvensional 
yang biasa diterapkan. Adapun 
Culturally Responsive Teaching (CRT) 
didefinisikan sebagai pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan 
karakteristik budaya, pengalaman 
budaya, dan perspektif keragaman etnis 
budaya siswa sebagai cara untuk 
mengajar yang lebih efektif Gay (2022). 
Pengetahuan dan keterampilan 
akademik dibangun berdasarkan 
pengalaman belajar siswa. 
Pembelajaran yang mengintegrasikan 
pengalaman di dunia nyata akan lebih 
bermakna secara personal, 
meningkatkan minat belajar, dan lebih 
mudah dipahami. Alexon (2010) 
menegaskan Culturally Responsive 
Teaching termasuk pendekatan 
pembelajaran konstruktif. 

Banyak penelitian tentang penerapan 
discovery learning dalam pembelajaran 
matematika masih berfokus pada 
capaian belajar individu. Penelitian 
Aniska dkk., (2026); Lestari, 2017; 
Mucholladum, 2022; Oktaviani dkk., 
2018) terbukti bahwa penerapan 
Discovery Learning mengakselerasi 
hasil belajar matematika dan daya kritis 
siswa. Adapun kebaruan dari penelitian 
ini berfokus mengintegrasikan 
pendekatan CRT dalam Discovery 
Learning. Intervensi ini tidak sekedar 
berorientasi pada hasil belajar, 
melainkan menguatkan iklim kolaborasi 
dan konstruksi konsep matematika 
secara bersamaan. Selama enam tahun 
terakhir, sejumlah penelitian mengenai 
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penerapan Discovery Learning berbasis 
CRT mengkaji berbagai pencapaian 
matematika siswa, tetapi belum 
mengkaji kolaborasi sebagai dimensi 
profil lulusan. Pelitian Muslihatun dkk., 
(2023) dan Trimandhana dkk., (2025) 
menunjukkan bahwa Discovery 
Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching meningkatkan 
hasil belajar siswa. Sementara itu, 
(Ghifari dkk., (2023) mengkaji adanya 
peningkatan kemampuan literasi 
matematis, Khaerunisa (2024) mengkaji 
peningkatan penalaran matematis, 
Nabila dkk., (2024) mengkaji 
komunikasi matematis, Yanuar dkk., 
(2026) mengkaji peningkatan 
pemahaman matematis, Evril dkk., 
(2025) mengkaji peningkatan 
komunikasi matematis, Akbar (2022) 
dan Purba & Surya (2019) mengkaji 
peningkatan pemecahan masalah 
matematika. 

Fenomena ini mengindikasikan 
bahwa kajian penerapan Discovery 
Learning berbasis CRT, berpotensi 
untuk dikembangkan tidak hanya untuk 
meningkatkan capaian matematika, 
tetapi juga meningkatkan kolaborasi 
dalam pembelajaran. Pada penelitian ini 
kombinasi Discovery Learning dengan 
Culturally Responsive Teaching (CRT) 
berbantuan LKPD diprediksi mampu 
mengatasi rendahnya kolaborasi  dalam 
pembelajaran sekaligus meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa 
kelas IX di SMP Negeri di Surakarta. 

 
METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
atau Class Action Research ini 
dilakukan melaui kemitraan kolaboratif 
antara peneliti dan guru pamong. 
Pelaksana tindakan ialah guru model 
yakni mahasiswa PPG Prajabatan. 
Observasi pembelajaran dilakukan oleh 
guru pamong dan rekan sejawat 
mahasiswa. Menurut Kurt Lewin dalam 
Adelman (1993) Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah penyelidikan 

sistematis untuk semua peserta dalam 
mencari tindakan pembelajaran yang 
efektivitasnya lebih besar melalui 
partisipasi demokratis. Alur operasional 
PTK dua siklus ini terdiri dari tahap (1) 
perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi (Adelman, 
1993). Intervensi pembelajaran 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2024/2025. Tahap pembelajaran 
mengikuti alur model Discovery 
Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching berbantuan LKPD. 
Subjek dalam penelitian melibatkan 
guru model sebagai pelaksana tindakan 
dan 29 siswa kelas IX SMP Negeri di 
Surakarta, yang terdiri dari 17 laki-laki 
dan 12 perempuan dengan usia rata-rata 
14 tahun. Kajian ini berfokus pada 
dinamika kolaborasi belajar dan 
kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas IX pada materi 
peluang. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes dan non-tes. (1) Data tes 
diperoleh dari tes pemahaman konsep 
matematika, (2) Data non-tes diperoleh 
dari observasi, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. Pengolahan data 
dengan teknik kualitatif dan teknik 
kuantitatif. Teknik kualitatif digunakan 
untuk menganalisis hasil observasi 
kolaborasi siswa, menganalisis 
dokumentasi pengerjaan tes 
pemahaman konsep matematika, dan 
catatan lapangan. Indikator kolaborasi 
ialah (1) Membangun kerja sama, (2) 
kepedulian, dan (3) berbagi. Indikator 
dijabarkan dalam bentuk perilaku yang 
dapat diamati selama proses 
pembelajaran. Kebasahan instrumen 
observasi ditelaah berdasarkan validitas 
isi oleh dosen dan guru pamong untuk 
memastikan kesesuaian indikator, 
kejelasan butir, dan keterukuran 
perilaku yang diamati. Setiap butir 
observasi diberi skor sesuai skala likert 
1 sampai 4. Persentase kolaborasi 
dihitung sesuai Suharsimi (2010 : 285) 
dengan cara berikut. 
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Pemahaman konsep matematika diukur 
dari indikator Kilpatrick dkk., (2001) 
(1) menyatakan ulang konsep dari 
kegiatan verifikasi dan generalisasi, (2) 
mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh dari kegiatan pengolahan data, 
(3) mengklasifikasikan objek dari 
kegiatan stimulasi dan identifikasi 
masalah, (4) menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematika dari kegiatan pengumpulan 
data, dan (5) menerapkan konsep secara 
algoritma dari kegiatan pengolahan 
data. Pengukuran peningkatan 
pemahaman konsep matematika 
dianalisis berdasarkan hasil tes, dengan 
rentang skor 1 sampai 4. Persentase 
capaian pemahaman konsep matematika 
dihitung dengan formulasi berikut ini. 

 

Selanjutnya hasil persentase 
diklasifikasikan merujuk Arikunto 
(2013), yakni : 
1.​ Kategori tinggi pada rentang 76%  –  

100%  
2.​ Kategori sedang pada rentang 56%  

–  75% 
3.​ Kategori rendah pada rentang 0 – 

55%  
Analisis kuantitatif dengan uji paired 
sample t-test dilakukan untuk menguji 
keabsahan peningkatan pemahaman 
konsep matematika dari siklus I ke 
siklus II. Keberhasilan penelitian 
tindakan mengacu pada indikator: 
1.​ Persentase kolaborasi siswa 

mencapai kategori sedang, yaitu 
≥65%  

2.​ Pemahaman konsep matematika 
siswa mencapai kategori minimal 
sedang, yaitu ≥56%, dengan 
sekurang-kurangnya 75% siswa 
memenuhi Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75 
pada siklus II. 

3.​ Peningkatan skor pemahaman 
konsep matematika antara sebelum 
tindakan dan setelah tindakan siklus 
II. Ini terverifikasi melalui uji 
paired sample t-test pada tingkat 
signifikansi p<0,05 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Siklus 

Peneliti melakukan pra tindakan 
dengan wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan dokumentasi untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran, 
kolaborasi siswa selama proses belajar, 
dan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas IX G di SMP Negeri di 
Surakarta. Tujuannya ialah agar peneliti 
bersama guru dapat merancang tindakan 
yang tepat dan sesuai kebutuhan belajar 
siswa. Hasil observasi pra tindakan 
menunjukkan bahwa kolaborasi dalam 
pembelajaran masih tergolong rendah, 
berdasarkan rata-rata indikator 
kolaborasi. 
 
Tabel 1. Hasil Pra Tindakan Kolaborasi 

Indikator Presentase Kategori 
Membangun 
Kerja sama 

38% Rendah 

Kepedulian 50% Rendah 
Berbagi 52% Rendah 

Faktor yang menyebabkan karakter 
kolaborasi belum maksimal 
ditumbuhkan, yaitu terbatasnya media, 
alat peraga, dan kegiatan pembelajaran 
kelompok kecil seperti penerapan 
model Think Pair Share belum 
maksimal mendorong kolaborasi. 
Berdasarkan analisis dokumen penilaian 
harian guru pamong hanya 48% (14 
siswa) yang mencapai nilainya 
mencapai KKTP. Jika dianalisis dengan 
indikator pemahaman konsep maka 
hasilnya ialah sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Pra Tindakan 
Pemahaman Konsep Matematika 
Indikator Persent

ase 
Katego
ri 
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Menyatakan 
ulang konsep 

34% Rendah 

Mengidentifikasi 
contoh dan 
bukan contoh 

58% Sedang 

Mengklasifikasik
an objek-objek 

50% Rendah 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi 
matematis 

63% Sedang 

Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

53% Rendah 

 
  Beberapa faktor yang menyebabkan 
pemahaman konsep matematika siswa 
belum maksimal, antara lain: (1) belajar 
berfokus pada pencapaian individu, (2) 
media dan alat peraga yang terbatas 
untuk mendorong kegiatan membangun 
konsep, (3) kurangnya rasa percaya diri 
siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran. Sebelum tindakan tingkat 
kolaborasi siswa 45% dan tingkat 
pemahaman konsep matematika 52%. 
Kesimpulannya capaian kolaborasi dan 
pemahaman konsep matematika masih 
rendah. 
 Berdasarkan hasil pra tindakan, 
penerapan penerapan Discovery 
Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching berbantuan LKPD 
dipandang relevan sebagai alternatif 
pemecahan masalah. Model Discovery 
Learning menempatkan siswa sebagai 
subjek pembelajar aktif untuk 
mengonstruksi pengetahuannya secara 
terbimbing. Pendekatan Culturally 
Responsive Teaching dalam penelitian 
mencakup aspek pedagogi dan konteks. 
Secara operasional diwujudkan dalam 2 
konten yaitu : 
1.​ Konteks konten : mengangkat 

konteks wahana bianglala di 
Sekaten untuk mengenalkan materi 
peluang. Konteks ini dekat dengan 

pengalaman belajar siswa dan 
mengenalkannya kepada siswa dari 
latar belakang budaya berbeda.  

2.​ Konteks sosial (kolaborasi) : 
mengadopsi nilai kolaborasi dalam 
bekerja sama, kepedulian, dan 
berbagi. Kerja sama juga 
menekankan etika komunikasi 
dalam berdiskusi, sehingga setiap 
siswa berkesempatan 
menyampaikan pendapat. 

 
Tindakan, Observasi, Refleksi Siklus I 

Tahap perencanaan siklus I diawali 
dengan menyusun modul ajar kelas IX 
topik peluang kejadian. Modul ajar 
disusun lengkap dengan LKPD sesuai 
sintak Discovery Learning. Tindakan 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 9, 
12, 13 September 2024. Tindakan yang 
diberikan ialah menerapkan model 
Discovery Learning berbasis CRT 
berbantuan LKPD. Diskusi LKPD dan 
presentasi dilakukan dalam kelompok 
heterogen yang terdiri dari 4 – 5  siswa. 

Langkah pembelajaran dengan model 
Discovery Learning dilakukan sesuai 
SEAQIL’s Team (2020) yaitu 
pemberian rangsangan (stimulation), 
pernyataan/identifikasi masalah 
(problem statement), pengumpulan data 
(data collection), pengolahan data (data 
processing), pembuktian (verification), 
menarik simpulan/generalisasi 
(generalization). Tahap stimulasi guru 
menyajikan konten berbasis Culturally 
Responsive Teaching. Siswa distimulasi 
dengan praktik uang koin maupun dadu. 
Hasil refleksi siklus I yaitu siswa 
kurang belajar secara aktif, kondusif, 
dan interaktif. Berdasarkan hasil 
refleksi guru menambahkan bahan ajar 
tayang power point dan media simulasi 
piliapp.   
 
Tindakan, Observasi, Refleksi Siklus II 

Tahap tindakan siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 17 dan 19 
September 2024. Pengamatan siklus I 
dan siklus II dilakukan selama proses 
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pembelajaran tindakan untuk 
mengamati kolaborasi dalam diskusi 
kelompok, presentasi hasil diskusi, dan 
menanggapi presentasi. Pengamatan 
siklus I dilakukan oleh rekan 
mahasiswa dan siklus II diamati oleh 
guru pamong untuk memastikan guru 
model telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai langkah Discovery 
Learning. Hasil refleksi siklus II yaitu 
masih ada siswa belum kondusif selama 
pembelajaran, akan tetapi mereka lebih 
terbiasa bertanggung jawab selama 
kolaborasi. Hasil pelaksanaan tindakan 
meningkatkan pemahaman konsep 
karena siswa terbiasa berdiskusi untuk 
mengonstruksi pengetahuan secara 
mandiri. Sesuao kajian Nurani dkk., 
(2025) pendekatan Culturally 
Responsive Teaching mengembangkan 
rasa ingin tahu, sehingga siswa aktif 
mengasosiasi ide dalam kelompok. 

Peningkatan dari guru model ialah 
lebih mampu mengondisikan siswa 
untuk belajar dan meneraplan model 
Discovery Learning berbasis CRT 
secara lancar. Guru juga telah 
memanfaatkan berbagai alat peraga dan 
media untuk membantu visualisasi 
percobaan. Pada siklus II siswa lebih 
terbiasa belajar dalam kelompok, 
sehingga mereka mampu mengelola 
pembagian tugas dalam kelompok. 
Maka pada siklus II penelitian tindakan 
kelas telah memperoleh hasil yang ingin 
dicapai.  
Kolaborasi 
Peningkatan kolaborasi siswa dapat 
dilihat pada grafik berikut. 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan 

Kolaborasi Siswa 

Capaian pada indikator membangun 
kerja sama meningkat dari 55% pada 
siklus I meningkat menjadi 74% pada 
siklus II. Pada siklus I siswa mampu 
melakukan pembagian tugas. Kesediaan 
membantu kesulitan teman, menghargai 
pendapat belum dilakukan maksimal. 
Sebagian belum mencapai kesepakatan 
dalam diskusi dan inisiatif 
menyelesaikan masalah dalam 
kelompok masih rendah. Pada siklus II 
siswa lebih memahami tugasnya. 
Mereka berinisiatif membantu teman, 
melakukan kontribusi, dan lebih mampu 
melakukan diskusi untuk memecahkan 
masalah. 

Indikator kepedulian menguat dari 
66% pada siklus I menuju 74% pada 
siklus II. Pada siklus I siswa peduli 
untuk membantu teman, tetapi rasa 
peduli untuk berbagi informasi belum 
maksimal. Pada siklus II kepedulian 
siswa meningkat dengan membantu 
teman dan berbagi pengetahuan antar 
anggota kelompok. Capaian 
kemampuan berbagi menguat dari 52% 
pada siklus I menjadi 54% pada siklus 
II. Pada siklus I siswa menyadari 
perannya untuk berbagi, tetapi masih 
melakukan kepentingan untuk diri 
sendiri. Pada siklus II siswa bersedia 
saling meminjamkan perlengkapan 
belajar, berbagi sumber informasi untuk 
belajar, dan bergantian menggunakan 
fasilitas belajar dalam kelompok. Hasil 
tersebut menunjukkan selalu ada 
perbaikan karakter yang dilakukan 
siswa di setiap siklus selama proses 
pembelajaran. Rata-rata kolaborasi 
meningkat dari 47% pada pra tindakan, 
menjadi 53% pada siklus I, dan menjadi 
67% pada siklus II. 

Melalui gotong royong (kolaborasi) 
siswa dapat mengelola pembagian tugas 
dan saling memberikan kontribusi ide, 
sehingga pengerjaan LKPD diskusi 
menjadi lebih cepat selesai. Sejalan 
dengan penelitian Noppitasari dkk., 
(2023) dan Tasya & Machful 
(2024);Kurniawan (2023) bahwa 
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kolaborasi membuat belajar lebih 
mudah, ringan, dan cepat terselesaikan. 
Belajar dalam kelompok menumbuhkan 
karakter kepedulian. Hal ini tampak dari 
siswa melakukan tutorial sebaya karena 
kemampuannya yang beragam. 
 
Pemahaman Konsep Matematika 
Peningkatan pemahaman konsep 
matematika dapat dilihat melalui tabel 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Pemahaman Konsep 
Matematika 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 
Matematis 
KilPatrick 

(2001) 

Pra 
Sikl
us 

Sikl
us I 

Sikl
us 
II 

Menyatakan 
ulang konsep 

34% 38% 42% 

Mengidentifi
kasi contoh 
dan bukan 
contoh 
berdasarkan 
konsep yang 
telah 
dipelajari. 

58% 67% 67% 

Mengklasifik
asikan 
objek-objek 
berdasarkan 
dipenuhi atau 
tidaknya 
persyaratan 
untuk 
membentuk 
konsep 
tersebut. 

50% 58% 67% 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis. 

63% 88% 83% 

Menerapkan 
konsep secara 
algoritma. 

53% 67% 67% 

Rata-rata 52% 63% 65% 

Rata-rata penguasaan konsep 
matematika mengalami perkembangan 
positif dari 52% pra tindakan, menjadi 
63% pada siklus I, dan 65% pada siklus 
II. Secara keseluruhan terjadi 
peningkatan 17% dari pra tindakan ke 
siklus II. Peningkatan siklus I ke siklus 
II hanya 2%. Peningkatan tergolong 
landai dalam pedagogis disebut sebagai 
fenomena plateau kognitif (learning 
plateau). Menurut Bryan & Harter ( 
1899) fase plateau merupakan periode 
stagnansi sementara dalam belajar. 
Apabila ditinjau dari cognitive load 
theory, menurut (Sweller, 1988) kondisi 
ini disebabkan oleh bertambahnya 
kompleksitas materi di siklus II. Beban 
kognitif siswa semakin besar (intrinsic 
cognitive load).  

Rata-rata ketuntasan belajar klasikal 
mengalami tren positif. Berawal dari 
pra tindakan 48%, menjadi 56% pada 
siklus I, dan mencapai 78% pada siklus 
II. Peningkatan pemahaman konsep 
matematika dari pratindakan, tindakan 
siklus I, dan siklus II diperkuat dengan 
analisis paired sample t-test. Hasil olah 
data statistik menunjukkan t-hitung 
5,930 > t-tabel (2,776) dengan taraf 
signifikansi 0,05. Temuan ini 
menguatkan adanya peningkatan 
signifikan pemahaman konsep 
matematika siswa antara siklus I ke 
siklus II. Analisis data tentang 
pemahaman konsep matematika 
didukung oleh dokumentasi hasil 
diskusi siswa pada LKPD Discovery 
Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching. Berikut hasil 
diskusi siswa. 
 
Menyatakan Ulang Konsep 

Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep secara verbal melalui kegiatan 
verifikasi dan generalisasi dari LKPD. 
Mereka dapat menentukan rumus umum 
(generalisasi). 
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Gambar 2. Hasil pengerjaan siswa 

tahap pengolahan data dan verifikasi 
pada LKPD. 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Siswa 

Tahap Generalisasi Pada LKPD 
 

Berdasarkan Gambar 3, siswa sudah 
dapat menyatakan konsep secara 
simbolik, tetapi baru 42% siswa mampu 
menyatakan secara verbal melalui 
kalimat.  
Mengidentifikasi Contoh Dan Bukan 
Contoh 

Indikator mengidentifikasi contoh 
dan bukan contoh dilihat dari hasil 
siswa mengerjakan tahapan 
pengumpulan data dari LKPD. Gambar 
4 menunjukkan siswa dapat 
mengidentifikasi bilangan prima yang 
terletak antara 1 sampai 10.  

 
Gambar 4. Hasil pengerjaan siswa 

tahap pengumpulan data pada LKPD 

Mengklasifikasikan Objek 
Indikator mengklasifikasikan objek 

dilihat dari hasil siswa mengerjakan 
tahapan identifikasi masalah dari 
LKPD. Gambar 5 merupakan contoh 
jawaban siswa yang mampu 
menentukan frekuensi harapan dari 
suatu kejadian tertentu. 

 
Gambar 5. Hasil Pengerjaan Siswa 

Tahap Identifikasi Masalah Pada LKPD. 
 

Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 
Bentuk Representasi Matematika 
Indikator menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematika dilihat dari hasil siswa 
mengerjakan pengolahan data dari 
LKPD. Gambar 6 merupakan contoh 
jawaban siswa yang mampu 
menentukan masing-masing peluang 
kejadian dari kabin bernomor yang 
diputar. Mereka dapat menuliskan 
peluang dalam representasi tabel dan 
secara simbolik. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengerjaan Siswa 
Tahap Pengolahan Data Pada LKPD 

 
Menerapkan Konsep Secara 
Algoritma 

Indikator Menerapkan konsep secara 
algoritma dilihat dari hasil siswa 
mengerjakan pengolahan data dari 
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LKPD. Setelah menemukan nilai 
peluang kejadian, siswa 
menghubungkan peluang kejadian dari 
suatu percobaan dengan banyak 
percobaan. Secara algoritma mereka 
dapat menghitung frekuensi harapan 
suatu kejadian. 

 
Gambar 7. Hasil Pengerjaan Siswa 
Tahap Pengolahan Data pada LKPD 

 
Ada faktor-faktor yang menyebabkan 

pemahaman konsep matematika siswa 
belum maksimal. Pada indikator 
menyatakan ulang konsep, siswa telah 
mampu menyatakan konsep peluang 
kejadian dan frekuensi harapan dalam 
bentuk rumus. Masih cukup banyak 
siswa yang belum mampu 
mendefinisikan peluang kejadian dan 
frekuensi harapan dengan kalimat. (Sari 
& Warmi, 2022) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa siswa kesulitan 
mendefinisikan ulang konsep dalam 
bahasa sehari-hari yang mereka pahami, 
karena terbiasa menghafal konsep. 

Pada indikator mengidentifikasi 
contoh dan bukan siswa belum mampu 
mengidentifikasi kemunculan kejadian 
tertentu disebabkan pemahaman 
dasarnya pada konsep jenis-jenis 
bilangan. (Sari & Warmi, 2022) dalam 
penelitiannya menemukan banyaknya 
materi prasyarat yang belum dikuasai 
menyebabkan siswa belum bisa 
mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh. Pada indikator 
mengklasifikasikan objek siswa 
beberapa siswa belum mampu 
mengklasifikasikan bilangan prima 
antara 1 sampai 10. Siswa juga terfokus 
pada alat peraga uang koin dan dadu, 
sehingga kebingungan dan kurang teliti 
apabila objek-objek percobaan diganti 

dengan roda berputar. Suci dkk., (2022) 
menemukan ketidakmampuan 
mengklasifikasikan objek disebabkan 
siswa kurang mampu 
mengomunikasikan alasan menurut 
sifat-sifat atau definisi tertentu.  

Pada indikator menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematika beberapa siswa dapat 
menyajikan peluang dalam bentuk 
tabel, akan tetapi belum mampu 
menuliskan secara simbolik. Siswa juga 
belum bisa menghubungkan peluang 
kejadian dan banyak percobaan untuk 
menentukan frekuensi harapan. Suci 
dkk., (2022) dalam penelitiannya 
menemukan ketidakmampuan 
menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika 
dikarenakan siswa tidak mampu 
menggunakan dan memilih operasi 
matematika. Pada indikator menerapkan 
konsep secara algoritma beberapa siswa 
belum mampu menghubungkan peluang 
kejadian dan banyak percobaan untuk 
menentukan nilai frekuensi harapan 
suatu kejadian. Sama seperti penelitian 
(Rismawati & Averon, 2023) bahwa 
siswa belum mampu menerapkan unsur 
yang ada dan konsep untuk menghitung 
secara algoritma. Penelitian Simarmata 
dkk., (2022)   mengombinasikan 
Discovery Learning dengan media 
Matlab yang menghasilkan 57% siswa 
memiliki pemahaman konsep 
matematika kategori baik. (Trianingsih 
dkk., (2019) dalam penelitian 
menghasilkan pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat sebesar 
2,36% dengan menerapkan Discovery 
Learning. 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Tujuan penelitian ini ialah 
menganalisis dan mendeskripsikan 
penerapan model Discovery Learning 
berbasis Culturally Responsiv Teaching 
(CRT) untuk meningkatkan kolaborasi 
dan pemahaman konsep matematika 
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siswa pada materi peluang. Berdasarkan 
rangkaian penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
menghasilkan sejumlah simpulan 
sebagai berikut 
1.​ Culturally Responsiv Teaching 

(CRT) diterapkan dengan 
mengadopsi mengadopsi nilai 
kolaborasi dalam bekerja sama, 
kepedulian, dan berbagi yang 
diterapkan dalam aktivitas diskusi. 
Berdasarkan hasil observasi  skor 
rata-rata kolaborasi meningkat dari 
pra tindakan 47%, menjadi 58% 
pada siklus I, dan menjadi 67% 
pada siklus II (kategori sedang). 

2.​ Penerapan model Discovery 
Learning Berbasis CRT 
meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa pada materi 
peluang di kelas IX SMP Negeri di 
Surakarta, dibuktikan dengan : 
-​ Ketuntasan belajar mengalami 

penguatan bertahap, berawal 
dari 48% pada pra tindakan, 
menuju 56% di siklus I, dan 
berakhir 78% di siklus II. 

-​ Pemahaman konsep matematika 
menguat dari 52% pada pra 
tindakan menjadi 63% pada 
siklus I dan 65% pada siklus II 
(kategori sedang). Kenaikan 
tipis dari siklus I ke siklus II 
disebabkan learning pleteau 
karena bertambahnya 
kompleksitas materi, sehingga 
secara pedagogis siswa 
mengalami peningkatan beban 
kognitif. 

3.​ Peningkatan pemahaman konsep 
matematika dari pratindakan, 
tindakan siklus I, dan siklus II 
dianalisis dengan paired sample 
t-test. Hasil t-hitung 5,930 > t-tabel 
(2,776) dengan taraf signifikansi 
0,05. Artinya ada peningkatan yang 
signifikan. 

 
Secara keseluruhan kombinasi 

Discovery Learning dan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching  
berbantuan LKPD telah menunjukkan 
sinergi yang positif untuk meningkatkan 
kolaborasi, pemahaman konsep 
matematika, dan kualitas pembelajaran 
matematika di kelas IX SMP Negeri di 
Surakarta. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut : 
1.​ Guru Matematika : 

Mempertimbangkan penerapan 
Discovery Learning untuk 
meningkatkan kolaborasi dan 
pemahaman konsep matematika 
siswa. Konten LKPD dapat 
disesuaikan dengan latar belakang 
budaya siswa agar pembelajaran 
lebih bermakna, relevan, dan 
menarik.  

2.​ Sekolah : Mendukung adanya 
sarana belajar yang kontekstual baik 
media visual 

3.​ Peneliti lain : melanjutkan 
eksplorasi konten budaya akan 
memperkaya sumber pembelajaran. 
Khususnya pada penelitian tindakan 
kelas, diharapkan ada scaffolding  
lebih individual agar performa 
belajar tidak mendatar. 
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